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Keanekaragaman Capung (Odonata) Sepanjang Sungai Cipelang Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat 

Dharfan Ihlasul Iman 

17106040022 

ABSTRAK 

 
Capung termasuk serangga yang berpengaruh penting terhadap kualitas lingkungan. 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango berada di Kabupaten Bogor, Kabupaten 

Sukabumi dan Kabupaten Cianjur. Seksi Pengelolaan Taman Nasional III Selabintana 

terdapat Sungi Cipelang memiliki kondisi ekosistem sungai yang masih sangat terjaga. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis capung yang ditemukan, mendeskripsikan 

karakteristik habitat dari setiap jenis capung dan menganalisis nilai indeks 

keanekaragaman dan indeks kemerataan stasiun penelitian. Metode penelitian yang 

digunakan adalah VES (Visual Encounter Survey) dengan menggabungkan metode 

transek mengikuti aliran sungai sejauh 800 meter, serta mengambil area kanan dan kiri 

sungai sepanjang 5 m, terbagi atas 2 titik yang masing masing sepanjang 400 m. Hasil 

menunjukkan bahwa capung yang ditemukan adalah Pantala flavescens, Orthetrum 

pruinosum, Orthetrum sabina, Orthetrum triangulare, Vestalis luctuosa, Euphaea 

variegata, Coeliccia membranipes, Rhinocypha heterostigma dan Drepanosticta 

gazella. Titik 1 pada stasiun penelitian memiliki tipe habitat sungai ditutupi kanopi 

yang cukup lebat, namun terdapat beberapa lokasi terbuka sehingga mendapatkan lebih 

banyak insensitas cahaya. Titik 1 ditemukan spesies Pantala flavescens,  Orthetrum 

pruinosum, Orthetrum sabina, Orthetrum triangulare, Vestalis luctuosa, Euphaea 

variegata, Rhinocypha heterostigma. Titik 2 memiliki tipe habitat sungai yang ditutupi 

oleh kanopi yang cukup lebat, namun area terbuka sangat minim sehingga intensitas 

cahaya yang masuk tidak sebanyak titik 1, habitat ini disenangi Coeliccia membranipes 

dan Drepanosticta gazella. Vestalis luctuosa, Euphaea variegata dan Rhinocypha 

heterostigma ditemukan di kedua titik. Keanekaragaman jenis capung di area stasiun 

penelitian sungai Cipelang berada pada tingkatan sedang  (H´titik 1= 1,86 dan H´titik 2 = 

1,24), Kemeratan capung (Etitik 1=0,95dan  Etitik 2=0,77) memiliki kriteria merata. 

Kesimpulan penelitian ini adalah ditemukan ada 9 spesies capung dari 7 genus 6 famili. 

Titik 1 memiliki karakteristik habitat yang berbeda dari titik 2. Tingkat 

keanekaragaman pada titik 1 dan titik 2  mempunyai kriteria sedang dengan kemerataan 

merata. 

Kata kunci : Capung, keanekaragaman, kemerataan Sungai Cipelang, Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango. 

 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Capung (Odonata) merupakan salah satu Ordo dari kelas insecta, hal 

ini merujuk pada morfologi capung yang memiliki mandibula yang kuat 

(Samways, 2008). Capung terbagi kedalam dua Subordo yaitu Anisoptera atau 

capung biasa dan Zygoptera atau capung jarum. Subordo Anisoptera memiliki 

ciri khas yaitu ketika bertengger merentangkan sayapnya secara horizontal. 

Subordo Zygoptera memiliki ciri khas yaitu antara sayap depan dan belakang 

memiliki bentuk yang hampir sama (Theiscinger dan Hawkins, 2008). Susanti 

(1998) menyatakan, saat ini diperkirakan terdapat 5000-6000 jenis Odonata 

yang tersebar di seluruh dunia dan sekitar 700 spesies tercatat terdapat di 

Indonesia (Rahadi et al., 2013). Capung (Odonata) dibagi menjadi dua subordo 

yaitu subordo Anisoptera (capung) dan Zygoptera (capung jarum). Subordo 

Anisoptera merupakan jenis capung biasa. Ukuran tubuh lebih besar 

dibandingkan ordo Zygoptera (Rahadi et al., 2013). 

Capung memiliki berbagai peran dalam ekosistem, salah satunya 

capung memiliki peran sebagai pengontrol hama. Capung merupakan 

golongan serangga predator, baik dalam bentuk nimfa maupun dewasa, serta 

memangsa serangga-serangga yang merupakan hama tanaman, seperti 

Lepidoptera, Hymenoptera, Hemiptera, Orthoptera, dan Diptera. Selain itu 
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juga memangsa Arthropoda, misalnya Araneida (Dalia dan Leksono, 2014). 

Capung termasuk dalam serangga yang hemimetabola dimana ketika pada fase nimfa 

berada di air dan pada fase dewasa keluar dari air menuju daratan dan terbang di sekitar 

perairan. Capung juga memiliki perilaku yang unik yaitu ketika meletakkan telurnya 

capung dapat menentukan tempat yang cocok untuk meletakkan, beberapa jenis capung 

dapat meletakkan telurnya pada lingkungan yang secara kasat mata terlihat rusak, dan 

sebaliknya (Susanti, 1998). Sehingga dengan perilaku capung yang unik 

tersebut, capung dapat dijadikan sebagai salah satu bioindikator kualitas 

perairan salah satunya adalah sungai ( Koneri, 2014). 

  Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) secara geografis 

terletak antara 106º51`-107º02`BT dan 6º41`-6º51` LS. Secara administratif 

Taman Nasional ini termasuk dalam wilayah tiga Kabupaten di Provinsi Jawa 

Barat, yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Cianjur. 

Kawasan TNGGP merupakan rangkaian gunung berapi, terutama Gunung 

Gede (2.958 mdpl) dan Gunung Pangrango (3.019 mdpl). Taman Nasional 

Gunung Pangrango memiliki enam Resort salah satunya yaitu Selabintana 

yang dimana secara topografi diapit oleh dua bukit dan dua sungai yaitu sungai 

Cipelang dan sungai Citingar, dimana kondisi ekosistem di sungai yang masih 

sangat terjaga, sehingga kawasan ini memiliki potensi biodiversitas capung 

beragam. 

Penelitian tentang pendataan keanekaragaman dan inventarisasi jenis 
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capung yang terdapat di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango sudah 

dilakukan Doni Sulistyono (2004) melaporkan hasil penelitian tersebut yang 

dilakukan di habitat semak, kebun, hutan sungai dan dam di kawasan Seksi 

Pengelolaan Taman Nasional V Bodogol. Hasil penelitian ditemukan sembilan 

jenis capung, enam jenis diantaranya termasuk dalam Subordo Anisoptera , 

yaitu Crocothemis servilia, Neurothemis terminate, Orthetrum pruinosum, 

Orthetrum sabina, Pantala flavescens dan Rhyothemis phyllis. Tiga jenis 

termasuk dalam Subordo zygoptera yaitu Euphaea variegata, Heliocypha 

fenestrata, dan Vestalis luctuosa. Penelitian tentang pendataan inventarisasi 

capung di resort Selabintana oleh Dharfan Ihlasul Iman ( 2020) melaporkan 

ditemukan 6 jenis capung di jalur menuju Curug Cibeureum, yaitu Vestalis 

luctuosa, Rhinocypha heterostigma, Heliochypa fenestrata, Coellicia 

membranipes, Orthetrum triangulare dan Euphaea variegata.. Sehingga 

penelitian ini dilakukan untuk menambah data informasi tentang 

keanekaragaman jenis capung Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. 

Selain itu, dengan adanya data informasi tersebut dapat bermanfaat bagi Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango dalam bidang pengelolaan konservasi 

taman nasional. Selain itu juga untuk mengetahui pengaruh tingkat 

keanekaragaman jenis capung terhadap kondisi lingkungan di Seksi 

Pengelolaan Taman Nasional III Selabintana Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango. 
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B. Rumusan Masalah 

 

1. Jenis Odonata apa saja yang ditemukan di sepanjang sungai Cipelang 

SPTN III Selabintana Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

(TNGGP)? 

2. Bagaimana karakteristik habitat Odonata yang ditemukan di sepanjang 

sungai Cipelang SPTN III Selabintana Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango (TNGGP)? 

3. Bagaimana tingkat keanekaragaman dan kemerataan Odonata yang 

ditemukan di sepanjang sungai Cipelang SPTN III Selabintana Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP)?: 

C. Tujuan Penelitian 

 

4. Mengidentifikasi jenis Odonata yang ditemukan di sepanjang sungai 

Cipelang SPTN III Selabintana Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

(TNGGP). 

5.  Mendeskripsikan karakteristik Odonata yang ditemukan di sepanjang 

sungai Cipelang SPTN III Selabintana Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango (TNGGP). 

6. Menganalisa tingkat keanekaragaman dan kemerataan Odonata yang 

ditemukan di sepanjang sungai Cipelang SPTN III Selabintana Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP). 

D. Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan data ini dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengelolaan Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango khususnya SPTN IIII Selabintana. Selain itu 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada wisatawan 

Resort Selabintana tentang keanekaragaman jenis capung. 

  



 

 

  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Capung yang ditemukan ada 9 spesies dari 7 genus 6 famili yaitu 

Libellulidae, Euphaeidae, Chlorocyphidae, Calopterygidae, 

Platystictidae, Platycnemididae) dan 2 Subordo yaitu Subordo 

Anisoptera dan Zygoptera. Spesies tersebut yaitu Pantala 

flavescens,  Orthetrum pruinosum, Orthetrum sabina, Orthetrum 

triangulare, Vestalis luctuosa, Euphaea variegata, Coeliccia 

membranipes, Rhinocypha heterostigma dan Drepanosticta gazella. 

2. Titik 1 pada stasiun penelitian memiliki kecenderungan tipe habitat 

sungai yang ditutupi oleh kanopi yang cukup lebat, namun pada titik 

1 terdapat beberapa lokasi yang terbuka sehingga mendapatkan lebih 

banyak insensitas cahaya. Titik 1 ditemukan spesies Pantala 

flavescens,  Orthetrum pruinosum, Orthetrum sabina, Orthetrum 

triangulare, Vestalis luctuosa, Euphaea variegata, Rhinocypha 

heterostigma. Titik 2 kecenderungan tipe habitat sungai yang 

ditutupi oleh kanopi yang cukup lebat, namun untuk area terbuka 

sangat minim sehingga intensitas cahaya yang masuk tidak sebanyak 

titik 1, habitat ini disenangi Coeliccia membranipes dan 

Drepanosticta gazella. Titik 1 dan titik 2 memiliki karakteristik 

habitat yang berbeda, Namun ada juga jenis yang dapat ditemukan 

pada kedua titik tersebut yaitu Vestalis luctuosa, Euphaea variegata  
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dan Rhinocypha heterostigma. 

3. Keanekaragama capung di titik 1 dan titik 2 termasuk dalam kriteria 

sedang (H´titik 1= 1,86 dan H´titik 2 = 1,24). Kemeratan capung di titik 

1 dan titik 2 (E =0,95(titik 1) dan 0,77(titik 2)), termasuk kriteria 

merata. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat diberikan beberapa saran 

diantaranya: 

1. Perlu adanya data vegetasi tempat tengger dari setiap jenis capung 

untuk menambah data identifikasi. 

2. Lebih teliti dalam melakukan pengamatan agar mendapatkan lebih 

banyak keanekaragaman jenis capung. 

3. Dianjurkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait hubungan 

keanekaragaman dengan lingkungan sekitar.  
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